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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan tentang
interaksionisme simbolik melalui pantomim sebagai bentuk ekspresi Teman Tuli di
Komunitss Bawayang, peneliti menyimpulkan bahwa proses ekspresi diri melalui
pantomim oleh Teman Tuli di Komimitas Bawayang tidsk menggunakan bahasa
isyarat yang_spésifik. melaifikan dengan menzpunskin, gestur yang bersifit
universal sehinggn dapat dipahami oleh penonton dengm tujuan agar masyarakat
menjadi lebih terbuks dalam mengetahui Mﬂhﬁ‘ P'Hﬂmj:ﬁnn pantomim
Wm;m]mkm bagian dari upaya menyuarakan isu disabilitas dan melawan
m;m qﬂpm' s-chmgga dnpat diterima di mnsymm Ihhn wu tersebut

Tcnu'ﬁtﬁ ﬂiKDmumtns Bawayang. mes Imteraksi Smlbnl'kmw ke
_fglg]nm_ﬁg:i_.m yaitu mind, self, dan society.

I Mind

Kumup mingd dalam inferaksionisme simbolik mplﬁ;ndl fenomena Broto
Wijayanto yang mempelajari bahasa isyaral sefelsh dirinya melakukan
komunikasi dengan Teman Tuli melalui pantomim. Hal ini menunjukkan
bihwa pantomim merupakan bagian dari sebuah interaksionisme simbolik
dan dapat digunakan sebagni cora untuk berkomunikasi dengan Teman Tuli
Kunsep seff dalam’ mh]mmhdﬁtﬂndl poada fenomena Ryan
Ardyansyah yang mendapat kepercayaan diri setelah menjadi bagisn dari
Komunitas Bawayang, terdapat juga Robi dan Arief vang telah mendapat
jati dirinya sehingga mereka memutuskan untuk mengejar tujuan hidup

Foa

masing masing. Hal ini dapat menunjukkan bahwa anggota Komunitas
Bawayang memiliki kemampuan untuk merefleksikan diri yang kemudian
menentukan bagaimana 1a bertindak selanjutnya sesuai dengan mimd dalam

mteraksiomsme simbohk
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F. Socichy

Konsep societv dalam interaksionisme simboelik terjadi pada proses
rekognisi dan penerimazn i masysrakat sebagal respon  terhadap
Komunitas Bawayang vang aktif melakukan kegiatan sosialisasi budaya
Tuli dan perlawanan stigma negatif. Komunitas Bawayang berhasil
membentuk citra di masyarkat dan mampu memotivasi Teman Tuli di
daerah lain untuk membentuk komunitas vang serupa. Hal ini selaras
dengan -crmﬁqg.r “dalam nnﬁtmn: gimbolik  dimana  terdapat
wmwmmwm dlkﬁulﬂmhk:m di masyarnkat,

Interaksionisme  Simbolik vang terjadi dapat membentuk sebuah

T baru wnghﬂﬂﬁﬂm proses sosial Ihm'f.ﬁ.ﬁmes pembentukan

hﬂﬂiﬁm;uga mampumemberikan perubahan dalam din Teman Tuli sehingga

dapat menemukan jati dirinya di masverakat. Melali pertunjukan pantomim,

Teman Tuli di Komunitss Bawayang mampu mengekspresikan diri dan mendapot
penerimaan di masyarakat :

51 Saran
Setelah melakukan penelitian, maka peneliti dapat memberikon saran sebagai
berikut:
1) Saran Akademis
Saran terhadap penelitian !Ielnnjutrq;_pihl.:ﬁu mengangkat kembali
lopik mengenal sosialisasi disabilitas terhadsp masyarakat. Penelitian
selanjuinya dapat berfokus untuk  mengkaji secars mendalam
bagaimana dampak penyuarsan isu disabilitas pada masyorakat.
2} Saran Prakts
Saran untuk Komunitas Bawayang agar memaksimalkan sosial media
sebagai media untuk memperkuat upaya menyuarakan isu disabilitas
dan sosialisasi budaya disabilitas kepada masyarakat, sosial media
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan rekognisi masyarakat pada
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teman disabilitas. Selain itu, sebaiknya dilskukan pengarsipan seluruh
dipamerkan secara digital kepada publik agar seluruh karya seni
‘memiliki arsip yang tersusun dan dapat dinikmati oleh seturuh kalangan
masyarakat.
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